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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Geografi

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Konsep Dasar, Objek Studi, Prinsip, dan Pendekatan Geografi

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis objek studi dan 10 konsep esensial geografi dalam fenomena geosfer.
Peserta didik mampu menerapkan 4 prinsip geografi dalam menjelaskan fenomena alam dan sosial.
Peserta didik mampu menggunakan pendekatan keruangan, kelingkungan, dan kompleks wilayah untuk memecahkan masalah spasial.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran ruang lingkup ilmu geografi, objek material (geosfer: litosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer, antroposfer), objek formal (sudut pandang spasial), 10 konsep esensial geografi, 4 prinsip geografi (distribusi, interelasi, deskripsi, korologi), dan 3 pendekatan geografi (keruangan, kelingkungan/ekologis, kompleks wilayah).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Objek Studi Geografi: Objek Material (Geosfer) dan Objek Formal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah interaksi lapisan atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer, dan antroposfer dari perspektif spasial.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Sepuluh Konsep Esensial Geografi dalam Fenomena Harian
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan konsep lokasi absolut/relatif, aglomerasi industri, keterjangkauan transportasi, dan morfologi lahan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Empat Prinsip Utama Geografi (Distribusi, Interelasi, Deskripsi, Korologi)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis hubungan sebab-akibat alih fungsi lahan hulu dengan banjir hilir menggunakan prinsip korologi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Tiga Pendekatan Geografi (Keruangan, Kelingkungan, Kompleks Wilayah)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan pendekatan spatial pola pemukiman, pendekatan ekologi pencemaran, dan pendekatan regional kerja sama antardaerah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Penduduk di daerah dataran tinggi cenderung bermata pencaharian sebagai petani sayuran, sedangkan penduduk di daerah pesisir pantai bekerja sebagai nelayan penangkap ikan. Fenomena perbedaan mata pencaharian ini paling tepat dianalisis menggunakan konsep esensial...
Aglomerasi
Diferensiasi Area
Morfologi
Keterjangkauan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Diferensiasi area mengkaji karakteristik khas dan perbedaan potensi antarsatu wilayah dengan wilayah lainnya.
2. Fenomena banjir bandang yang melanda wilayah perkotaan di hilir dianalisis akibat kerusakan hutan tutupan resapan air di kawasan hulu pegunungan yang beralih fungsi menjadi vila peristirahatan. Pendekatan geografi yang paling tepat untuk menganalisis masalah keterkaitan perilaku manusia dengan alam ini adalah...
Pendekatan Keruangan (Spasial)
Pendekatan Kelingkungan (Ekologis)
Pendekatan Kompleks Wilayah
Pendekatan Historis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pendekatan kelingkungan (*ecological approach*) meneliti dampak aktivitas manusia terhadap perubahan ekosistem lingkungan fisiknya.
3. Prinsip geografi yang meninjau gejala dan fakta geografi secara menyeluruh dengan memadukan aspek persebaran, keterkaitan (interelasi), dan visualisasi data dalam suatu ruang wilayah disebut prinsip...
Distribusi
Interelasi
Deskripsi
Korologi
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Prinsip Korologi adalah prinsip sintesis terpadu yang memadukan prinsip distribusi, interelasi, dan deskripsi dalam satu kesatuan ruang.
4. Pengelompokan pabrik-pabrik tekstil, pergudangan logistik, dan fasilitas industri pengolahan di kawasan industri Cikarang dan Karawang merupakan contoh konkret dari konsep geografi...
Nilai Kegunaan
Aglomerasi
Jarak Relatif
Pola Aliran
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Aglomerasi adalah pemusatan atau pengelompokan aktivitas ekonomi dan sosial sejenis pada lokasi geografis tertentu.
5. Letak astronomis Indonesia yang berada pada  dan  merupakan contoh dari konsep...
Lokasi Absolut
Lokasi Relatif
Jarak Geometris
Keterjangkauan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Lokasi absolut ditentukan oleh koordinat garis lintang dan garis bujur pada jaring pemetaan bumi yang bersifat tetap.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Geografi • Bab 1: Konsep Dasar, Objek Studi, Prinsip, dan Pendekatan Geografi
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Objek Studi Geografi: Objek Material (Geosfer) dan Objek Formal
Petunjuk: Menelaah interaksi lapisan atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer, dan antroposfer dari perspektif spasial.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Sepuluh Konsep Esensial Geografi dalam Fenomena Harian
Petunjuk: Menerapkan konsep lokasi absolut/relatif, aglomerasi industri, keterjangkauan transportasi, dan morfologi lahan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Empat Prinsip Utama Geografi (Distribusi, Interelasi, Deskripsi, Korologi)
Petunjuk: Menganalisis hubungan sebab-akibat alih fungsi lahan hulu dengan banjir hilir menggunakan prinsip korologi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Tiga Pendekatan Geografi (Keruangan, Kelingkungan, Kompleks Wilayah)
Petunjuk: Membedakan pendekatan spatial pola pemukiman, pendekatan ekologi pencemaran, dan pendekatan regional kerja sama antardaerah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan. Geografi menjembatani pemahaman fenomena fisik alam dengan dinamika aktivitas manusia.
Sepuluh konsep esensial geografi (lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, aglomerasi, nilai kegunaan, interaksi/interdependensi, diferensiasi area, keterkaitan keruangan) menjadi instrumen analisis spasial dalam mengkaji fenomena permukaan bumi.
Penyelidikan geografis mengintegrasikan empat prinsip analisis (distribusi persebaran, interelasi sebab-akibat, deskripsi penyajian data peta/grafik, dan sintesis korologi) melalui tiga pendekatan metodologis: pendekatan keruangan (*spatial*), pendekatan ekologis (*environmental*), dan pendekatan kompleks wilayah (*regional complex*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Geosfer
	Lapisan-lapisan yang menyusun bumi, terdiri atas atmosfer (udara), litosfer (batuan), hidrosfer (air), biosfer (makhluk hidup), dan antroposfer (manusia).

	Prinsip Korologi
	Prinsip geografi komprehensif yang memadukan prinsip persebaran, interelasi, dan deskripsi dalam meninjau suatu fenomena di ruang wilayah tertentu.

	Aglomerasi
	Kecenderungan pengelompokan suatu gejala atau aktivitas manusia yang sejenis pada suatu wilayah tertentu (seperti kawasan industri atau pemukiman kumuh).

	Pendekatan Kelingkungan (Ekologis)
	Pendekatan geografi yang menganalisis interaksi timbal balik antara organisme hidup (khususnya manusia) dengan lingkungan fisiknya.

	Diferensiasi Area
	Konsep geografi yang mengkaji karakteristik unik atau kekhasan yang membedakan satu wilayah dengan wilayah lainnya (misal: daerah pegunungan penghasil sayur vs pesisir penghasil ikan).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran
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NIP. ................................................
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